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ABSTRAK 

Erithon Seno, (2017): Pengaruh Model Pembelajaran Scaffolding terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama di 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa SMP Negeri 2 Tapung, dengan rumusan masalah yaitu: 

“Apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 

yang mengikuti model pembelajaran Scaffolding dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 Tapung Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar?”. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMP Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dan desain 

yang digunakan adalah Classical Experimental Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa SMP se-Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar tahun 

ajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII, dengan kelas 

VIII-1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

scaffolding dan kelas VIII-2 sebagai kelas control dengan pembelajaran 

konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan 

instrument tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran Scaffolding dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional, hal ini terlihat dari uji tes-

t di dapat sebesar 3,58. 
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ABSTRACT 

Erithon Seno, (2017): The Effect of Using Scaffolding Learning Model 

toward Student Mathematic Concept Comprehension 

Ability at the Eighth Grade of Junior High School in 

Tapung District, Kampar Regency 

This research was instigated by the low of student mathematic concept 

comprehension ability at the eighth grade of State Junior High School 2 Tapung 

with the following research question “was there any significant difference on 

student mathematic concept comprehension ability between students taught by 

using Scaffolding learning model and taught by using conventional learning 

model at the eighth grade of State Junior High School 2 Tapung, Tapung District, 

Kampar Regency?”.  Based on the research question, this research aimed at 

knowing whether the use of Scaffolding learning model effected student 

mathematic concept comprehension ability at the eighth grade of State Junior 

High School 2 Tapung, Tapung District, Kampar Regency.  This research was a 

Quasi-experiment with Classical Experimental Design.  The population of this 

research was all students of Junior High School in Tapung District, Kampar 

Regency in the Academic Year of 2016/2017.  The samples were students of the 

eighth grade, VIII 1 was as an experimental group and VIII 2 was as a control 

group.  Observation, documentation, and instrument test of mathematic concept 

comprehension ability were the techniques of collecting the data.  Based on the 

data analysis, there was a difference on student mathematic concept 

comprehension ability between students taught by using Scaffolding learning 

model and taught by using conventional learning model, it could be identified 

based on score obtained of t test 3.58. 
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